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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis   faktor-faktor    yang mempengaruhi Auditor 
switcing pada perusahaan sektor Healthcare yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 
antara tahun 2020 – 2024, dengan variabel independen yaitu komite audit, Pergantian 
Manajemen dan Audit Report Lag. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor 
Healthcare yang terdaftar di bursa efek Indonesia.Pada tahun 2020 –2024 terdapat 
sebanyak 38 perusahaan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
metode purposivesampling yaitu sebesar 22 sample perusahaan. Dan mengunakan untuk 
menganalisa melalui pendekatan metode analisis regresi Logistik dengan menggunakan 
program software EViews 13. Hasil penelitian menunjukan dari tujuh hipotesis yang di 
usulkan pada penelitian ini. Komite Audit, Pergantian Manjemen, dan Audit Report Lag 
secara simultan (Bersama-sama) berpengaruh Auditor Switching. Secara parsial bahwa 
Komite Audit (KA) berpengaruh terhadap Auditor Switching. Secara parsial bahwa 
Pergantian Manajemen (PM) dan Audit Report Lag (ARL) tidak berpengaruh terhadap 
Auditor Switching. Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas fungsi Komite Audit memiliki 
peran penting dalam keputusan perusahaan melakukan pergantian auditor, sementara 
perubahan manajemen dan lamanya penyelesaian laporan audit tidak menjadi faktor 
penentu dalam keputusan tersebut pada perusahaan sektor Healthcare yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia.  
 
Kata Kunci: Komite Audit, Pergantian Manajement, Audit Report Lag, Auditor Switching. 
 

Abstract 
 

This study aims to analyze the factors affecting auditor switching in Healthcare sector 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period 2020–2024. The 
independent variables examined are the Audit Committee, Management Change, and Audit 
Report Lag. The population of this study consists of Healthcare sector companies listed on 
the Indonesia Stock Exchange. During the 2020–2024 period, there were 38 companies in 
the population. The sampling technique used was purposive sampling, resulting in a sample 
of 22 companies. The data were analyzed using a logistic regression approach with EViews 
13 software.The results indicate that, of the seven hypotheses proposed in this study, the 
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Audit Committee, Management Change, and Audit Report Lag simultaneously have a 
significant effect on Auditor Switching. Partially, the Audit Committee has a significant effect 
on Auditor Switching, while Management Change and Audit Report Lag do not have a 
significant effect on Auditor Switching. These findings suggest that the effectiveness of the 
Audit Committee plays an important role in a company's decision to change its auditor, 
whereas changes in management and the length of audit completion are not determining 
factors in such decisions among Healthcare sector companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange. 
 
Keywords : Audit Committee, Management Change, Audit Report Lag, Auditor Switching. 

 
 

LATAR BELAKANG 
 Auditor switching adalah suatu keputusan manajemen untuk menganti auditor demi 

mendapatkan hasil dan pelayanan yang lebih. Auditor switching atau pergantian auditor 
adalah pergantian kantor akuntan publik mengenai ketidak sepahaman auditor dengan pihak 
manajemen yang akan mengundang reaksi negatif pasar terhadap nilai perusaha (Raudhatul 
& Syofyan, 2024). Keputusan untuk mengganti auditor melibatkan penggantian auditor yang 
saat ini bertugas, sehingga perusahaan audit dapat memilih penyedia jasa audit yang 
memiliki kualitas berbeda, sesuai dengan karakteristik perusahaan audit. Tujuannya adalah 
untuk memenuhi kebutuhan klien yang terus berubah dalam situasi tersebut.  

Auditor switching merupakan pergantian Kantor Akuntan Publik (KAP) yang 
dibedakan menjadi dua sifat, yaitu mandatory (wajib) dan voluntary (sukarela). Pergantian 
yang bersifat mandatory terjadi karena adanya kewajiban regulasi dengan tujuan untuk 
meningkatkan independensi auditor sehingga dapat meningkatkan kualitas audit laporan 
keuangan (Mardasari & Nur Triyanto, 2020). Menurut Fenadi (2019), agar informasi 
keuangan yang disajikan wajar, mudah dipahami, dan dapat dipercaya, diperlukan 
pemeriksaan oleh KAP melalui auditor independen. Klien membutuhkan jasa KAP untuk 
mengaudit laporan keuangannya dan memberikan opini audit. Namun, perikatan yang terlalu 
lama dapat menimbulkan konflik kepentingan, sehingga diperlukan auditor switching untuk 
menjaga kepercayaan publik terhadap fungsi audit. 

Di Indonesia, perusahaan terbuka di Bursa Efek Indonesia (BEI) wajib menyusun 
laporan keuangan sesuai Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dan diaudit oleh Akuntan 
Publik yang terdaftar di BAPEPAM. Regulasi rotasi audit diatur dalam KMK No. 
423/KMK.06/2002, yang kemudian diubah menjadi KMK No. 359/KMK.06/2003, serta PMK 
No. 17/PMK.01/2008 yang mengatur pembatasan pemberian jasa audit oleh KAP selama 6 
tahun dan jeda 1 tahun. Aturan terbaru diatur dalam PP No. 20 Tahun 2015 Pasal 11 ayat 
(1) yang menyatakan bahwa Akuntan Publik hanya dapat mengaudit suatu entitas paling 
lama 5 tahun buku berturut-turut.Selain faktor regulasi, auditor switching secara voluntary 
juga dipengaruhi oleh faktor klien dan auditor. Faktor dari sisi klien meliputi pergantian 
manajemen melalui RUPS dan ukuran perusahaan, dimana perusahaan besar cenderung 
memilih KAP Big Four karena kompleksitas usahanya yang tinggi (Elizabeth & Mayangsari, 
2022). 
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Pada periode 2020-2023, PT Indofarma Tbk mengalami permasalahan keuangan 
serius yang berujung pada auditor switching. Awalnya, audit ditangani oleh KAP 
Hendrawinata Hanny Erwin & Sumargo (Kreston HHES) (Anasyah, 2024). Namun, setelah 
terungkap penyimpangan seperti pengadaan alat kesehatan tanpa studi kelayakan dan 
penjualan tanpa analisis keuangan pelanggan yang berpotensi merugikan Rp146,57 miliar 
(Warta Pemeriksa, 2025), serta temuan BPK yang mengindikasikan kerugian negara 
Rp371,83 miliar (BPK RI, 2025), perusahaan mengganti auditor menjadi KAP Heliantono dan 
Rekan pada 2024. Pergantian ini merupakan respons atas tekanan internal dan eksternal 
untuk memulihkan kepercayaan pemangku kepentingan. 

Fenomena auditor switching dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya komite 
audit, pergantian manajemen, dan audit report lag. Pertama, komite audit sebagai bagian 
dari Good Corporate Governance berfungsi mengawasi kinerja auditor eksternal dan 
menjaga independensinya. Komite audit dituntut untuk independen, kompeten, dan memiliki 
akses informasi yang relevan. Penelitian Mardasari & Triyanto (2020) menemukan komite 
audit berpengaruh terhadap auditor switching, sedangkan Bakar & Syofyan (2023) 
menemukan hasil sebaliknya. 

Kedua, pergantian manajemen yang diputuskan melalui RUPS biasanya diikuti 
perubahan kebijakan untuk meningkatkan kualitas organisasi, termasuk pemilihan KAP baru 
yang lebih responsif terhadap kebutuhan bisnis. Elizabeth & Mayangsari (2022) menyatakan 
pergantian manajemen berpengaruh positif terhadap auditor switching, namun Fauziah dkk. 
(2023) menemukan tidak berpengaruh. Ketiga, audit report lag, yaitu lamanya waktu 
penyelesaian audit, juga memengaruhi keputusan pergantian auditor. Semakin lama audit 
diselesaikan, semakin besar peluang perusahaan mengganti auditor karena membutuhkan 
laporan yang cepat untuk pemangku kepentingan (Sagala & Malau, 2024). Sebaliknya, 
Hartanto (2021) menyatakan audit report lag tidak berpengaruh. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Teori Agensi / Agency Teory 

Jensen dan Meckling (1976) Dalam (Khasanah, 2024) menjelaskan hubungan 
keagenan di dalam teori agensi (agency theory) bahwa perusahaan merupakan kumpulan 
kontrak (nexus of contract) antara pemilik sumber daya ekonomis (principal) dan manajer 
(agent) yang mengurus penggunaan dan pengendalian sumber daya tersebut. Teori 
keagenan mengasumsikan bahwa setiap individu termotivasi semata-mata oleh kepentingan 
pribadi, yang menyebabkan konflik kepentingan antara klien dan agen.  

Dalam Teori Keagenan, auditor switching dipandang sebagai mekanisme untuk 
mengurangi konflik kepentingan antara pihak manajemen (agent) dan pemilik perusahaan 
atau investor (principal). Hubungan keagenan sering menimbulkan masalah asimetri 
informasi karena manajemen memiliki informasi yang lebih banyak mengenai kondisi 
perusahaan dibandingkan pemilik, sehingga perusahaan memerlukan auditor independen 
dari Kantor Akuntan Publik (KAP) untuk memeriksa kewajaran laporan keuangan agar 
informasi yang disajikan dapat dipercaya, mudah dipahami, dan relevan bagi para pengguna 
laporan keuangan. 
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Auditor switching 
 Auditor switching adalah adalah perpindahan auditor (KAP) yang dilakukan oleh 
perusahaan dengan tujuan untuk menjaga independensi auditor agar tetap obyektif dalam 
mengaudit laporan keuangan klien. Pergantian auditor juga sering digunakan sebagai 
strategi perusahaan untuk meningkatkan kualitas audit atau mendapatkan sudut pandang 
baru terkait pemeriksaan laporan keuangan (Nurhandika dkk., 2024).  
Pengukuran  auditor switching : 
 Kode 1: perusahaan yang melakukan auditor switching.  
 Kode 0: perusahaan yang tidak melakukan auditor switching. 
 
Komite Audit 
 Komite audit merupakan komite yang telah dibentuk oleh dewan direksi untuk 
melakukan pengawasan, penelaahan pelaporan keuangan dan pemeriksaan atas laporan 
keuangan perusahaan. Pengetahuan dan pengalaman dari anggota komite audit memiliki 
peran krusial dalam pengawasan mengenai laporan keuangan dan melakukan audit 
(Baskara Putratama Arta dkk., 2021). 
 
UKA = Jumlah Orang Komite Audit 
 
Pergantian Manajemen 
 Pergantian Manajemen merupakan pergantian direksi yang dilakukan dalam suatu 
perusahaan dengan tujuan agar dapat membawa perusahaan ke arah yang lebih baik lagi 
dari sebelumnya. Faktor – faktor yang menyebabkan dilakukannya pergantian manajemen 
yaitu ketetapan dari hasil RUPS ataupun karena keputusan sendiri untuk berhenti.  
 
Pengukuran variabel ini menggunakan variable dummy (Muslimah & Pohan, 2022) :  

- Apabila dilakukan pergantian direksi oleh perusahaan maka dikodekan dengan angka 
1,  

- sedangkan untuk perusahaan yang tidak melakukan pergantian manajemen diberi 
kode angka 0. 
 

Audit Report Lag 
 Audit Report Lag adalah jangka waktu yang diperlukan dalam menyelesaikan proses 
audit laporan keuangan, yang diukur dari tanggal penutupan buku hingga penerbitan laporan 
audit independen. Periode ini mencerminkan jumlah hari yang berlalu sejak akhir tahun buku 
perusahaan hingga laporan auditor diterbitkan (Sagala & Malau, 2024). 
 
Audit Report Lag = Tanggal Laporan Audit – Tanggal Tutup Tahun Buku. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji teori dengan cara mengukur hubungan antar 
variabel menggunakan data berupa angka-angka yang dianalisis secara statistik. Dalam 
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penelitian ini, data yang digunakan berasal dari laporan keuangan tahunan perusahaan 
healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020–2024. 

Menurut (Sugiyono, 2023:21), dalam penelitian kuantitatif, hubungan antar variabel 
dipandang sebagai hubungan sebab-akibat, di mana variabel independen memengaruhi 
variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabel independen yang diteliti adalah kondisi 
Komite Audt, Pergantian Manajemen, dan Audit Report Lag, sedangkan variabel dependen 
yang diteliti adalah audit switching. Penelitian ini menguji apakah terdapat hubungan antara 
variabel-variabel tersebut berdasarkan data kuantitatif yang diperoleh dari laporan keuangan. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif, analisis regresi, uji asumsi 
klasik, uji hipotesis dan uji koefisien determinasi dengan bantuan E-VIEWS 12 SERIES. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Statistik Deskriptif 
 Statistik deskriptif bertujuan memberikan gambaran terkait data pada setiap variabel 
penelitian melalui nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi. Hasil uji 
statistik deskriptif untuk variabel dependen dan independen ialah sebagai berikut :  

 
Tabel 1. 

Hasil Statistik Deskriptif 

 Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan deskriptif masing-masing variabel 
ialah sebagai berikut: 

1. Audit Switching (Y) 
Diketahui nilai maksimum 1 terjadi pada perusahaan yang mengalami pergantian auditor 
(Audit swiching) Dan nilai minimum sebesr 0 terjadi pada perusahaan Kalbe Farma Tbk pada 
tahun 2024 dan 2020. Nilai mean 0.163636l Lebih kecil dari standar deviasi sebesar 
0.371636 yang artinya data mean memiliki tingkat variasi yang rendah dan sebaran data 
kurang beragam atau mendekati rata-rata. Kondisi ini mencerminkan variabel Audit switching 
bersifat tidak merata. 
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 2. komite audit  
Diketahui nilai maksimum 5 karena pada setiap perusahaan terdapat Komite Audit lalu nilai 
minimum sebesar 2 terjadi pada perusahaan Kimia Frama Tbk Dan Indofarma Tbk ditahun 
2021 dan 2020. Nilai mean 3.027273 lebih besar dari standar deviasi sebesar 0.286039 
yang artinya data memiliki tingkat variasi yang rendah dan sebaran data kurang beragam 
atau mendekati rata-rata. Kondisi ini mencerminkan variabel Komite Audit bersifat merata. 
 3. Pergantian Manajemen  
Diketahui Nilai maksimum 1, lalu nilai minimum 0 karena terjadi pergantian manajemen pada 
persahaan Kimia Farma Tbk pada tahun 2022 dan 2023. Nilai mean 0.200000 lebih kecil dari 
standar deviasi sebesar 0.401831 yang artinya data memiliki tingkat variasi yang rendah dan 
sebaran data kurang beragam atau mendekati rata-rata. Kondisi ini mencerminkan variabel 
Pergantian Manajemen bersifat tidak merata. 
 4. Audit Report Lag 
Diketahui nilai maksimum 180 terjadi pada perusahaan Indofarma Tbk Ditahun 2023 lalu nilai 
minimum sebesar 36 terjadi pada perusahaan Jamu dan Farmasi Sindo Tbk ditahun 2021. 
Nilai mean 39.39091 lebih kecil dari standar deviasi sebesar 31.19106 yang artinya data 
memiliki tingkat variasi yang tinggi dan sebaran data semakin beragam atau jauh dari rata-
rata. Kondisi ini mencerminkan bahwa variabel Audit Report Lag bersifat merata. 
 
UJI ASUMSI KLASIK 
Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah uji yang bertujuan untuk mengindentifikasi apakah variabel residual 
berdistribusi normal (Basuki, 2021:66).  

Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas 

 
  Berdasarkan hasil output eviews pada gambar 4.1 diperoleh nilai JarqueBera 
sebesar 24.51580 dengan nilai probability sebesar 0,000000 nilai tersebut lebih kecil 
dibandingkan nilai signifkansi (0,000000 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan data dalam 
penelitian ini tidak berdistribusi normal. Apabila data tidak menunjukkan distribusi normal, 
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maka dapat digunakan asumsi Central Limit Theorem (CLT), yaitu apabila jumlah observasi 
melebihi 30, uji normalitas tidak lagi menjadi syarat utama, sebab distribusi sampling error 
term telah mendekati normal (Ajija dkk, 2019:42). 
  
Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas dilakukan untuk menilai apakah dalam model regresi penelitian 
terdapat hubungan atau korelasi yang tinggi antarvariabel independen (variabel bebas) 
menurut (Basuki, 2021:62). 
Tabel 4.10 
Hasil uji multikolinearitas 
 

 
 Berdasarkan hasil output eviews tabel 4.10 dapat dilihat bahwa nilai koefisien 
korelasi dibawah nilai 0,85 yang menunjukkan bahwa model regresi tidak terdapat indikasi 
masalah multikolinearitas. 
 
Uji Heteroskedastisitas  
 Uji heteroskedastisitas merupakan pengujian yang bertujuan untuk mengetahui 
apakah residual dalam suatu model regresi memiliki varians yang sama (konstan) atau tidak 
pada setiap pengamatan. Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan 
menggunakan uji Glejser. 

Tabel 4.2 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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 Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas yang disajikan pada output eviews Tabel 
4.11, diketahui bahwa nilai probability dalam penelitian ini lebih besar dari 0,05. Oleh karena 
itu, dapat disimpulkan bahwa data panel pada penelitian ini tidak mengalami gejala 
heteroskedastisitas dalam model regresi, sehingga model regresi yang digunakan telah 
memenuhi asumsi homoskedastisitas. 
 
Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi bertujuan untuk mendeteksi adanya hubungan antarobservasi dalam 
suatu rangkaian data. Autokorelasi dalam model regresi dapat menyebabkan estimasi 
menjadi bias dan model tidak efisien (Basuki, 2021).  

 
Tabel 4.12 

Tabel Hasil uji autokorelasi 

  
Berdasarkan hasil uji autokorelasi menggunakan Uji Durbin-Watson pada tabel 4.12, 
diperoleh nilai sebesar 2.186076. nilai ini yakni berada dalam kisaran - 2 sampai +2, maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi. 
 
UJI HIPOTESIS 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien Determinasi R2 digunakan untuk mengukur besarnya kemampuan variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen ditunjukkan melalui nilai koefisien 
determinasi (R²).  

 
Tabel 4.14. 
Hasil Uji KD 

   
Berdasarkan hasil output eviews 13 Tabel 4.14 menyajikan hasil pengujian koefisien 

determinasi R2 yang menunjukkan nilai Adjusted R-squared sebesar 0,162837. Hasil 
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tersebut mengindikasikan bahwa sebesar 16,2% variasi integritas laporan keuangan dapat 
dijelaskan oleh variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu Komite 
Audit,Pergantian Manajeman Dan Audit Report Lag. Sementara itu, sisanya sebesar 83,8% 
dipengaruhi oleh variabel independen lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. 
Dengan demikian, terdapat faktor-faktor lain di luar variabel penelitian yang turut 
memengaruhi integritas laporan keuangan, namun tidak menjadi fokus dalam penelitian ini. 
 
Uji Hipotesis F 
 Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara simultan atau 
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen, sehingga pengujian ini diterapkan 
dalam penelitian ini.  

Tabel 4.15 
Hasil Uji F 

 
 Berdasarkan hasil output eviews 13 Tabel 4.15 menunjukkan nilai probabilitas 
sebesar 0.018122 dan nilai Fhitung sebesar 4.883405. Sedangkan nilai Ftabel sebesar 2,46 
yang ditentukan dari Tabel Persentasi Titik Distribusi Probabilitas F sebesar 0,05, df 1 = k-1 
= 5, dan df2 = n-k = 106. Berdasarkan hasil yang diperoleh, nilai signifikansi lebih kecil dari 
nilai signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05 (0,018122 < 0,05), Fhitung lebih besar 
dibandingkan nilai Ftabel berdasarkan nilai tersebut (4,883405 > 2,46). Hal ini menunjukkan 
bahwa uji simultan F, secara simultan variabel Komite Audit (X1), komite Audit (X2), dan 
Audit Report Lag (X3). 
 
Uji Hipotesis t 
 Uji t digunakan untuk menilai sejauh mana pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen secara parsial. Suatu variabel independen 
dinyatakan berpengaruh terhadap variabel dependen apabila memiliki nilai probabilitas 
kurang dari 0,05. 

Tabel 4.16 
Hasil uji t 
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Dalam pengujian ini, jumlah data pengamatan yang digunakan sebanyak n = 110, 

dengan jumlah variabel independen dan dependen sebanyak k = 4. Dengan demikian, 
derajat kebebasan (degree of freedom/df) diperoleh sebesar df = n − k, yaitu 110 - 4 = 106. 
Berdasarkan derajat kebebasan tersebut dan taraf signifikansi α sebesar 0,05, maka nilai T-
tabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 1,98260 dan taraf signifikansi α 
sebesar 0,05. 

1. Hasil pengujian variabel komite Audit (X1) secara parsial (uji t) dapat diperoleh 
bahwa nilai T-statistic atau nama lain dari Thitung sebesar -3,301650 dengan nilai 
Ttabel sebesar 1,98260 dan nilai probabilitas sebesar 0,0014. Dengan begitu, dapat 
diperoleh nilai Thitung (-3,301650 < 1,98260) lebih besar dibandingkan nilai Ttabel. 
Selain itu, nilai probabilitas sebesar 0,0014 lebih kecil dibandingkan tingkat standar 
error yang telah ditetapkan oleh penulis dalam penelitian, yaitu 0,05 (0,0014 < 0,05). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial Komite Audit memiliki pengaruh 
terhadap Auditor Swiching. 

2. Hasil pengujian variabel Pergantian Manajemen (X2) secara parsial (uji t) dapat 
diperoleh bahwa nilai T-statistic atau nama lain dari Thitung sebesar - 0,387855 
dengan nilai Ttabel sebesar 1,98260 dan nilai probabilitas sebesar 0,6984. Dengan 
begitu, dapat diperoleh nilai Thitung (0,387855 < 1,98260) lebih kecil 
dibandingkan nilai Ttabel. Selain itu, nilai probabilitas sebesar 0,6984 lebih besar 
dibandingkan tingkat standar error yang telah ditetapkan oleh penulis dalam 
penelitian, yaitu 0,05 (0,6984 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 
parsial Pergantian Manajemen tidak memiliki pengaruh terhadap Auditor Swiching. 

3. Hasil pengujian variabel Audit Report Lag (X3) secara parsial (uji t) dapat diperoleh 
bahwa nilai T-statistic atau nama lain dari Thitung sebesar 1.457603 dengan nilai 
Ttabel sebesar 1,97369 dan nilai probabilitas sebesar 0,6470. Dengan begitu, dapat 
diperoleh nilai Thitung (1.457603 < 1,98260) lebih kecil dibandingkan nilai Ttabel. 
Selain itu, nilai probabilitas sebesar 0,1486 lebih besar dibandingkan tingkat standar 
error yang telah ditetapkan oleh penulis dalam penelitian, yaitu 0,05 (0,1486 > 0,05). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial Audit Report Lag tidak memiliki 
pengaruh terhadap Auditor Swiching. 

 
KESIMPULAN  
 Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut : 
Komite Audit, Pergantian Manajemen dan Audit Report Lag secara simultan berpengaruh 
terhadap Auditor Switching. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel secara simultan 
berkontribusi dalam memengaruhi keputusan perusahaan untuk melakukan Auditor 
Switching, meskipun tidak seluruhnya berpengaruh secara parsial. Secara parsial bahwa 
Komite Audit berpengaruh terhadap Auditor Swicthing. Hal ini menunjukkan bahwa 
efektivitas Komite Audit berperan penting dalam keputusan perusahaan melakukan Auditor 
Switching melalui pengawasan terhadap pelaporan keuangan dan kualitas audit eksternal. 
Secara parsial bahwa Pergantian Manajemen tidak berpengaruh terhadap Auditor Switching. 
Hal ini menunjukkan bahwa pergantian manajemen tidak secara langsung memengaruhi 
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Auditor Switching karena keputusan tersebut lebih didasarkan pada kualitas dan 
independensi auditor. Bahwa Audit Report Lag tidak berpengaruh terhadap Auditor 
switching. Hal ini menunjukkan bahwa Audit Report Lag tidak menjadi faktor utama dalam 
keputusan perusahaan melakukan Auditor Switching, karena pergantian auditor lebih 
mempertimbangkan kualitas, independensi, dan kinerja auditor. 
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